
MODUL SINKRONISASI
PERENCANAAN DAN

PENGANGGARAN

Integrasi
Pengintegrasian Sistem Renja K/L dan
RKAKL dalam satu system terpadu

Efisiensi
mengefisienkan proses perencanaan
dan penganggaran antara lain, trilateral
meeting, penelaahan, reviu baseline,
dan lainnya

*amanat PP 17 Tahun 2017 tentang Sinkronisasi Proses
Perencanaan dan Penganggaran Pembangunan Nasional



TUJUAN INTEGRASI
PERENCANAAN
PENGANGGARAN

"Mengefisiensikan proses perencanaan dan
penganggaran (antara lain: TM/Penelaahan,
Reviu Baseline, dan lainnya)​"

NOTA KESEPAHAMAN (MOU) KEMENPPN/BAPPENAS
DAN KEMENKEU (7 JULI 2021)​

"Memperkuat pengendalian pembangunan
mulai dari tahap perencanaan,
penganggaran, dan pelaksanaan​"

MODUL SINKRONISASI
RENJA DAN RKA DI SAKTI

"Mengakomodir perubahan Renja pada level
KRO kebawah setelah SB Pagu Anggaran"

"Memperkuat pengendalian Bappenas dan
Kemenkeu dalam penuangan Renja dan RKA
K/L"

"Memastikan data mengalir dari Renja ke RKA
dan sebaliknya agar tidak terjadi deviasi dan
dua kali input"​
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Krisna dan Sakti merupakan dua aplikasi besar yang berjalan
secara terpisah namun saling terkait, baik dalam proses maupun
data. Untuk menghindari penambahan aplikasi baru dan
meminimalkan perubahan pada masing-masing sistem, disepakati
untuk membangun modul sinkronisasi sebagai jembatan
integrasi.

Modul sinkronisasi ini bertujuan untuk memfasilitasi pertukaran
data antara Krisna dan Sakti secara otomatis, aman, dan
konsisten, baik secara real-time maupun periodik. Modul ini akan
memastikan bahwa kedua sistem tetap sinkron tanpa perlu
melakukan integrasi langsung yang dapat mengganggu stabilitas
masing-masing aplikasi.

Pendekatan ini memiliki sejumlah keuntungan:
Menghindari pengembangan aplikasi baru, cukup
membangun satu modul perantara.
Minim perubahan pada aplikasi Krisna dan Sakti.
Fleksibel, bisa disesuaikan dengan kebutuhan sinkronisasi
real-time atau batch.
Meningkatkan efisiensi dan konsistensi data antara dua
sistem.
Dapat diperluas di masa depan untuk integrasi dengan sistem
lain.

MODUL SINKRONISASI 
sebagai 

JEMBATAN INTEGRASI
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Sumber data bersama

Belanja Pegawai
RKBMN
Kontrak Tahun Jamak
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Revisi DIPA

06
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DALAM SIKLUS ANGGARAN
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renja RKA

Referensi/skenario

sum up

Rencana Kerja (Renja) mencakup data target dan pagu yang terstruktur mulai dari level Program, Kegiatan, KRO, RO,
Lokus, hingga Komponen. Renja yang disusun di aplikasi Krisna, dapat dimigrasikan ke modul Sinkronisasi di aplikasi
Sakti. Demikian juga sebaliknya, data Renja di Krisna dapat diupdate berdasarkan data Renja di modul Sinronisasi.
Renja berfungsi sebagai skenario perencanaan yang menjadi acuan utama, dan harus diterjemahkan dalam
penyusunan RKAKL.
RKAKL (Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian/Lembaga) disusun secara lebih rinci berdasarkan unit kerja
(Satker), KRO, RO, Lokus, Komponen, Subkomponen, Akun, hingga detil pelaksanaannya.
Selanjutnya, data dalam RKAKL dirangkum kembali untuk memuthirkan dan menyelaraskan Renja, sehingga tercipta
kesinambungan antara perencanaan dan penganggaran.

Renja

migrasi

update Renja

krisna modul sinkronisasi modul penganggaran



Program
Kegiatan

(termasuk sasaran 
dan Indikator)

(hanya view, tidak ada editing)

KRO
RO

Lokus (target)
Komponen (pagu)

Satker
KRO
RO

Lokus (target)
Komponen

sub komponen
Akun

detil (pagu)

Skenario/Referensi

level Numenklatur,Indikator
dan sasaran Target Pagu

Program

Kegiatan

KRO

RO

Lokus

Komponen

proses summary ke R501

Proses update Renja ke T50*

Sakti modul Penganggaran

Alur Proses
1.klik kolom RKAKL5 di modul Sinkronisasi ( membentuk R501;

opru)
2.DJA & Bappenas approvel dan submit R501
3.dalam mode Program unit OPRU melakukan update Renja
4. lakukan presync dan sync di aplikasi Krisna

yang perlu diperhatikan
1.Migrasikan seluruh Program, Kegiatan termasuk Indikator dan sasaran sudah

approved di Krisna
2.Migrasikan data tersebut, dan pastikan sudah masuk ke Sakti
3.Pastikan semua skenario Renja sudah diimplementasikan di RKAKL dan sudah

menjadi DIPA
4.Target/Volume diambil dari dataset terakhir di Renja5/T50*, bukan dari

RKAKL/DIPA

Sakti modul Sinkronisasi

Update Renjake Krisna

Migrasi Program
Kegiatan

KRO
RO

Lokus
Komponen

Aplikasi Krisna







Khusus RO PN
Isikan Prioritas Nasional,Kegiatan
Prioritas, dan Proyek Prioritas
Nasional sesuai kesepakatan
Jika lebih dari 1 PN, gunakan yang
paling dominan

Prioritas Nasional di RO

buat dataset baru di kolom
Renja5 (opru)
edit RO (opru)
sesuaikan PN (opru)
simpan (opru)
submit sebagai usulan (aprkl)



http://

sakti.kemenkeu.go.id
web production

pandu-sakti.kemenkeu.go.id
web untuk latihan

bit.ly/saktiadm
web tentang user sakti
dibutuhkan minimal user operator dan
approver level K/L

kemenkeu-prime.kemenkeu.go.id
web Layanan Contact Center DJA

hai.kemenkeu.go.id
web Layanan Contact Center Sakti


